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ABSTRACT 

Competition that occurs in the banking world is how to provide products that are easy and 

instant. This encourages healthy competition among companies. Banks also aim to facilitate more 

services to customers such as: e-banking, m-banking and Automated Teller Machines (ATM). But 

not all technologies used in companies has a positive impact. Therefore, this study aims to determine 

the impact generated by investing in Jenius digital banking information technology at PT. Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. The method used in this study is the Cost Benefit Analys (CBA) 

method using secondary data sources in the form of annual financial reports and other documents 

such as news, historical records, and other supporting books. The Cost Benefit Analys (CBA) method 

used produces the impact and feasibility of implementing information technology investments 

Keywords: IT Investment, Cost Benefit Analys (CBA), Jenius 

 

ABSTRAK 

Persaingan yang terjadi di dunia perbankan adalah bagaimana memberikan produk yang 

mudah dan cepat. Ini mendorong persaingan yang sehat di antara perusahaan. Perusahaan juga 

bertujuan untuk memfasilitasi lebih banyak layanan kepada pelanggan seperti :  e-banking, m-

banking dan Anjungan Tunai Mandiri (ATM). Tetapi tidak semua penggunaan teknologi pada 

perusahaan berdampak positif. Maka dari itu pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

dampak yang dihasilkan dengan melakukan investasi teknologi informasi mobile banking Jenius 

pada PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode Cost Benefit  Analys (CBA) dengan menggunakan sumber data skunder yaitu berupa 

laporan keuangan tahunan dan juga dokumen lainnya seperti : berita, catatan sejarah, dan juga buku 

pendukung lainnya. Metode Cost Benefit Analys (CBA) yang digunakan menghasilkan dampak dan 

kelayakan dari implementasi investasi teknologi informasi.  

Kata Kunci: Investasi TI, Cost Benefit Analys (CBA), Jenius 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan teknologi informasi, 

terutama di Internet membuat dunia lebih 

terbuka. Ini mendorong persaingan yang 

sehat di antara perusahaan jika kita ingin 

terus bertahan, kita harus melanjutkan 

berinovasi (Septian. R, Warsono 2020). 

Perusahaan juga bertujuan untuk 

memfasilitasi lebih banyak layanan kepada 

pelanggan. Khusus untuk saat ini, terutama di 

dunia perbankan, hampir semua produk 

ditawarkan kepada pelanggan serupa, 

sehingga persaingan yang terjadi di dunia 

perbankan adalah bagaimana memberikan 

produk yang mudah dan cepat (Sutabri 2012). 

PT Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk 

atau yang biasa disebut Bank BTPN memiliki 

kegiatan layanan operasi untuk pelanggan, 

baik deposit dan pinjaman. Namun, aktivitas 

utama Bank BTPN masih mengkhususkan 

diri dalam layanan pensiun, karena tujuan 

pasar Bank BTPN (Manoppo 2016). Bank 

BTPN berinvestasi di bidang teknologi 

informasi dan infrastruktur digital dalam 

bentuk mobile banking yang disebut Jenius 

untuk meningkatkan layanan mobile 

banking. Jenius adalah metode baru Bank 

(perbankan kembali), yaitu Inovasi Digital 

Banking untuk segmen kelas konsumen yang 

identik dengan komunitas perkotaan dan 

literasi teknologi (Prahadi 2017). Ketika 

dilihat dari pengukuran investasi yang 

dilakukan oleh perusahaan yang 

menggunakan teknologi informasi, biaya 

yang harus dikeluarkan oleh perusahaan 

begitu besar sehingga dalam biaya harus 

dianggap sebaik mungkin (Doerachman et al. 

2012). Salah satu metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode Cost 

Benefit Analysis (CBA). Analisis ini 

memiliki penekanan pada penghitungan 

tingkat keuntungan atau kehilangan suatu 

program atau rencana ketika 

mempertimbangkan biaya yang akan 

dikeluarkan dan manfaat untuk mencapai. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Investasi 

Investasi adalah komitmen terhadap 

serangkaian dana atau sumber daya lain yang 

dilakukan pada saat ini, dengan tujuan 

memperoleh serangkaian keuntungan di masa 

depan. Seorang investor membeli 

serangkaian tindakan hari ini dengan harapan 

mendapat manfaat dari kenaikan harga saham 

atau serangkaian dividen di masa depan 

dengan imbalan waktu dan risiko yang terkait 

dengan investasi (Prof. Dr. Eduardus 

Tandelilin, MBA 2010). 

 

Teknologi Informasi 

Teknologi informasi adalah 

seperangkat alat untuk membantu bekerja 

dengan informasi dan melakukan tugas-tugas 

yang terkait dengan pemrosesan informasi. 

Peran atau fungsi teknologi informasi saat ini, 

terutama di perusahaan, sangat penting untuk 

mendukung operasi perusahaan, terutama 

untuk perusahaan di seluruh dunia, di mana 

kecepatan, kenyamanan, ketepatan waktu 

adalah elemen yang tidak dapat Anda 

negosiasikan jika perusahaan ingin 

melanjutkan dan bertahan di tengah 

kompetisi yang ketat (Baskoro 2019). 

 

Investasi Teknologi Informasi 

Investasi dalam teknologi informasi 

adalah keputusan yang di adopsi oleh 

organisasi untuk meningkatkan sumber daya 

pengeluaran teknologi informasi nyata 

dengan harapan manfaat dari biaya yang 

diharapkan. Proses dalam investasi teknologi 

informasi terdapat tiga tahapan fundamental 

yaitu (Hendarti et al. 2011) : 

1. Tahap Seleksi  

Sebuah organisasi dipilih dengan 

investasi itu yang terbaik mengakui 

kebutuhan. Mengidentifikasi, menganalisis 

risiko dan pengembalian uang setiap investasi 

sebelum membiayai investasi.  

2. Tahap Kontrol 

Organisasi menjamin bahwa 

Implementasi Investasi TI tetap online 

dengan perencanaan proyek. Kemudian, 

setiap biaya tambahan dalam investasi ini, 

proyek akan terus berlanjut sesuai dengan 

misinya dan pada tingkat biaya dan risiko 

yang diharapkan.  

3. Tahap Evaluasi 

Selama fase evaluasi, realisasi dan 

hasil dibandingkan dengan perencanaan yang 

sebelumnya dilakukan, tujuannya adalah 

untuk mengevaluasi pengaruh investasi 

dalam kinerja misi, mengidentifikasi 

perubahan atau modifikasi yang diperlukan 



Agustin, Estiyanti, Analisis Dampak Investasi Teknologi Informasi Mobile Banking... 297 

 

untuk investasi, dan meningkatkan proses 

manajemen investasi. 

 

Mobile Banking 

Dengan adanya layanan mobile 

banking, diharapkan dapat memberikan 

kemudahan dan manfaat bagi pelanggan 

dalam akses ke bank tanpa harus datang 

langsung ke bank. Pelanggan sekarang 

menginginkan lebih dari sekadar layanan 

perbankan. Pelanggan menginginkan 

kenyamanan dan fleksibilitas produk dan 

layanan yang beradaptasi dengan kebutuhan 

mereka dan mudah digunakan yang tidak 

dapat ditawarkan oleh bank tradisional. 

Keuntungan dari Mobile Banking dapat 

diakses oleh semua pengguna ponsel dengan 

tipe GSM. Layanan mobile banking tentu saja 

sangat memanjakan para nasabahnya. Tetapi 

untuk pengguna ponsel dengan tipe CDMA, 

tidak semua operator menyediakan layanan 

perbankan mobile. Manfaat menggunakan 

Mobile Banking untuk pelanggan termasuk 

membuat pekerjaan lebih mudah, yang 

meningkatkan produktivitas, meningkatkan 

efektivitas dan pengembangan kinerja kerja 

(Wulandari 2018). 

 

Analisis Laporan Laba Rugi 

Analisa laporan keuangan merupakan 

proses yang penuh pertimbangan untuk 

membantu mengevaluasi posisi keuangan 

dan hasil operasi Perusahaan pada saat ini dan 

masa lalu, dengan tujuan menentukan 

estimasi dan prediksi yang paling mungkin 

sehubungan dengan kondisi dan kinerja 

perusahaan di masa depan. Hasil analisis 

laporan keuangan memberikan informasi 

tentang kelemahan dan kekuatan perusahaan. 

Dengan mengetahui kelemahan ini, 

manajemen akan meningkatkan atau 

menutupi kelemahan ini. Kemudian, 

kekuatan yang harus ditingkatkan 

perusahaan. Hasil analisis laporan keuangan 

memberikan informasi tentang kelemahan 

dan kekuatan perusahaan (Dr. Wastam 

Wahyu Hidayat, S.E. 2018). 

 

Analisis Trend 

Analisis trend bertujuan untuk 

menentukan trend atau trend laporan 

keuangan perusahaan di masa depan, apakah 

trend akan naik atau akan turun. Teknik 

analisis ini biasanya digunakan untuk 

menganalisis laporan keuangan yang 

mencakup minimal 3 periode atau lebih. 

Analisis ini untuk mengetahui perkembangan 

perusahaan melalui jangkauan masa lalu dan 

memproyeksikan situasi. Ini untuk waktu 

berikutnya. Hasil analisis kecenderungan 

biasa dihitung dalam persentase (Fitri Utami 

and Shintia 2017). 

Angka Indeks =
Tahun Pembanding

Tahun Dasar
x 100% 

Cost Benefit Analyst (CBA) 

Cost Benefit Analyst (CBA) adalah 

Metode yang mengambil pendekatan 

sistematis untuk mendapatkan rekomendasi 

kebijakan yang memungkinkan analisis 

membandingkan dan mendorong kebijakan 

ketika menghitung total biaya dalam bentuk 

uang dan total keuntungan dalam bentuk 

uang. Cost Benefit Analyst dapat digunakan 

sebagai alat pengambilan keputusan pada saat 

akan melakukan investasi teknologi 

informasi (Kinanthi 2017) 

 

Perhitungan Cost Benefit Analysis (CBA) 

Net Present Value (NPV) 

Net Present Value (NPV) perbedaan 

antara biaya dan pendapatan yang telah 

didiskon menggunakan biaya modal modal 

sebagai diskon dalam faktor, atau dengan 

kata lain, diperkirakan arus kas dalam diskon 

di masa depan pada saat ini . Untuk 

menghitung data NPV, perlu perkiraan biaya 

investasi, biaya operasi dan manfaat dari 

manfaat proyek yang direncanakan. Oleh 

karena itu, perhitungan NPV dilakukan 

dengan diskon teknik arus kas. Dengan 

menggunakan persamaan nilai saat ini, 

berapa banyak uang yang harus kita lakukan 

untuk mendapatkan uang sebanyak Rp.100 

juta dalam tiga tahun ke depan (Nizami 

2016). 
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Payback Period Method 

Metode ini menghitung investasi 

cepat yang dibuat di setiap periode. Oleh 

karena itu, hasil perhitungan ditunjukkan 

dalam satuan waktu. Periode minimum 

pengembalian investasi telah ditentukan oleh 

perusahaan adalah tahun.(Doerachman et al. 

2012). Adapun perhitungan payback period 

sebagai berikut: 

𝑃𝑃 =
Jumlah Investasi

Kas masuk bersih
x 1 Tahun 

 

Return On Investment (ROI)  

 ROI adalah metode penggantian di 

mana durasi waktu diperlukan untuk 

memulihkan investasi yang telah 

dialokasikan (Nizami 2016). Metode ini 

sangat baik untuk proyek pemrosesan data 

atau sistem informasi. Biaya implementasi 

dan operasi dan manfaat yang diharapkan 

akan ditentukan selama tahun-tahun 

mendatang. Untuk menemukan berapa 

tingkat pengembalian uang dari seluruh harta 

yang diinvestasikan Return on investment 

dari suatu proyek investasi dapat dihitung 

dengan rumus (Bambang Widjajanta 2007): 

ROI =
laba bersih setelah pajak

total asset
 

 

Benefit/Cost Ratio (B/C Ratio) 

 Benefit/Cost Ratio (B/C Ratio) 

metode ini digunakan untuk mengukur yang 

lebih besar, biaya yang dikeluarkan 

dibandingkan dengan hasil (output) yang 

diperoleh. Jika nilai b / c = 1, output yang 

dihasilkan sama dengan biaya yang 

dikeluarkan. Jika nilai B / C <1 dan B <B 

berarti bahwa output yang dihasilkan kurang 

dari biaya yang dikeluarkan dan sebaliknya. 

Secara umum, proposal investasi diterima 

jika B / C> 1, karena produksi yang 

dihasilkan lebih besar dari biaya yang 

dikeluarkan (Gunawan and Serlyna 2018). 

BCR =
PV dari manfaat

PV dari biaya 
 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode Cost Benefit 

Analysis (CBA). Analisis ini memiliki 

penekanan pada penghitungan tingkat 

keuntungan atau kehilangan suatu program 

atau rencana ketika mempertimbangkan 

biaya yang akan dikeluarkan dan manfaat 

untuk mencapai. 
 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan oleh penulis 

mengambil data sebagai berikut:  

1. Dokumen, sarana pembantu peneliti 

dalam pengumpulan data atau informasi saat 

membaca atau menyelidiki buku, risalah 

rapat, laporan keuangan BEI, dll. Metode ini 

merupakan metode yang baik untuk 

melakukan penelitian dengan pendekatan 

analisis (Albi Anggito & Johan Setiawan 

2018). 

2. Studi literatur, yaitu, informasi 

pengumpulan dan data dari berbagai sumber, 

seperti buku-buku yang mengandung 

berbagai teori teori yang diperlukan peneliti, 

pusat perbelanjaan, dokumen, radio, televisi 

dan media elektronik lainnya (Dra. Kun 

Maryati dan Juju Suryawati 2010). 

 

 

Analisis Perbandingan Laporan 

Keuangan 

Laporan Laba Rugi 

 Berikut ini adalah tabel dari laporan laba 

rugi yang diperoleh dari Laporan Keuangan 

Tahunan (annual report) PT. Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Tbk dari 

tahun 2014 hingga 2020. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Agustin, Estiyanti, Analisis Dampak Investasi Teknologi Informasi Mobile Banking... 299 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 : Laporan Laba Rugi tahun  

2014 – 2020 

Tabel 2 : Perbandingan Laporan Laba Rugi 

tahun 2004-2020 

 

Analisis perbandingan dari laporan laba rugi 

dari tahun 2014 – 2020 yaitu : 

- Dilihat dari laporan laba rugi diatas, 

terjadi penurunan laba bersih pada tahun 

2017 yaitu sebesar -31,92%. Penurunan 

ini disebabkan oleh meningkatnya beban 

tenaga kerja sebesar 14,37% dan beban 

non oprasional sebesar 82,11%. 

Peningkatan laba bersih setelah pajak juga 

terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 

33,18%. 

- Peningkatan juga terjadi pada tahun 2018 

sebesar 33,18%. Peningkatan ini 

dipengaruhi oleh investasi di bidang 

teknologi informasi mobile banking yang 

terus berlanjut, seiring persiapan Bank 

BTPN menuju masa depan digital 

sehingga tidak saja dapat menghadapi 

kompetisi dari sektor perbankan, namun 

juga dengan tumbuhnya perusahaan 

fintech. 

- Namun di tahun 2020 kembali mengalami 

penurunan sebesar -49,20%. Penurunan 

ini disebabkan oleh penurunan 

pendapatan bunga bersih dan peningkatan 

biaya catatan kerugian penurunan nilai 

(CKPN) sebagai dampak dari pandemi 

COVID-19 termasuk yang jadi penyebab 

berkurangnya laba. 

 

Analisis Trend Laporan Laba Rugi 

Analisis ini untuk mengetahui 

perkembangan perusahaan melalui 

jangkauan masa lalu dan memproyeksikan 

situasi. Ini untuk waktu berikutnya. Hasil 

analisis kecenderungan biasa dihitung dalam 

persentase  

Angka Indeks =
Tahun Pembanding

Tahun Dasar
x 100%  

Angka Indeks =
1,752,609,000,000

1,885,127,000,000
x 100%

= 92,9% 

Angka Indeks =
1,875,846,000,000

1,885,127,000,000
x 100%

= 99,5% 

Angka Indeks =
1,421,940,000,000

1,885,127,000,000
x 100%

= 75,4% 

Angka Indeks =
2,128,064,000,000

1,885,127,000,000
x 100% = 112,9% 

Angka Indeks =
2,992,418,000,000

1,885,127,000,000
x 100% = 158,7% 

Angka Indeks =
2,005,677,000,000

1,885,127,000,000
x 100% = 106,4% 

 

Tabel  3 : Grafik Analisis Trend Laba 

Rugi 
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Analisis trend laba rugi dari tahun dasar 2014 

– 2020 sebagai berikut : 

- Dari grafik diatas menunjukan trend laba 

rugi cenderung meningkat kecuali pada 

tahun 2017 dan 2020, dari angka indeks 

99,5% pada tahun 2016 menurun 

menjadi 75,4% pada tahun 2017. 

Berdasarkan laporan laba rugi penurunan 

ini disebabkan oleh meningkatnya beban 

tenaga kerja dan. Kenaikan beban tenaga 

kerja ini disebabkan oleh adanya 

program pengakhiran kerja sukarela 

pada tahun 2017, sehingga bank 

memberikan pesangon kepada tenaga 

kerja yang dipangkas. Jumlah tenaga 

kerja yang dipangkas yaitu sebanyak 

6,391 tenaga kerja dari 13.064 pada 

tahun 2016 menjadi 6,673 tenaga kerja. 

Penurunan tenaga kerja ini diakibatkan 

karena adanya transformasi bank digital.  

- Dari grafik diatas peningkatan tertinggi 

yaitu pada tahun 2019 dengan capaian 

angka indeks sebesar 158,7%. 

Pencapaian ini terutama di dorong oleh 

upaya manajemen margin yang baik, 

perolehan fee dan keuntungan revaluasi 

dari transaksi valuta asing terutama dari 

unit bisnis korporasi. Biaya operasi dapat 

dijaga dengan baik dan cadangan 

kerugian penurunan nilai (CKPN) yang 

stabil. 

- Pada tahun 2020 grafik menunjukan 

penurunan kembali dengan angka indeks 

sebesar 106,4%. Penurunan ini 

disebabkan oleh penurunan pendapatan 

bunga bersih dan peningkatan biaya 

catatan kerugian penurunan nilai 

(CKPN) sebagai dampak dari pandemi 

COVID-19 termasuk yang jadi penyebab 

berkurangnya laba. 

Laporan Neraca 

 Berikut ini adalah tabel laporan laporan 

neraca yang diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan (annual report) PT. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional. Tbk dari tahun 2014 

sampai tahun 2020. 

Tabel 4 : Laporan Posisi Keuangan Tahun 

2014 – 2020 

Tabel 5 : Perbandingan Laporan Posisi 

Keuangan Tahun 2014-2020 

 

Dari analisis perbandingan laporan posisi 

keuangan pada tahun 2014 sampai dengan 

2020 menunjukan bahwa : 

- Jumlah presentase pada total aset 

cenderung mengalami peningkatan 

namun tidak terlalu signifikan terutama 

pada tahun 2017 dan 2020 yaitu sebesar 

3,9% dan 0,84%. Penurunan ini terjadi 

karena menurunnya asset lain-lain pada 

tahun 2017. Penurunan asset lain-lain ini 

disebabkan oleh tagihan kepada asuransi 

yaitu klaim kepada pihak asuransi atas 

uang pesangon, uang penghargaan masa 

kerja, uang penggantian hak bagi 

karyawan yang mengundurkan diri atau 

pensiun dan klaim refund premi nasabah 

kredit pensiun pada tahun 2017.  

- Pada table diatas menunjukan terjadi 

peningkatan pada tahun 2019 yaitu 

sebesar 7,38%. Peningkatan ini, 

terutama didorong oleh Growing 

Business. Growing Business merupakan 

bisnis penyaluran kredit yang masih 

akan berkembang secara 

berkesinambungan, terdiri dari bisnis 

korporasi, kredit usaha kecil dan 

menengah, pembiayaan konsumen, serta 

pembiayaan Syariah. 

- Penurunan kembali terjadi pada tahun 

2020 yaitu sebesar 0,84%. Penurunan ini 

disebabkan oleh pinjaman yang 
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diberikan mengalami penurunan seiring 

dengan perlambatan penyaluran kredit di 

industri perbankan akibat melemahnya 

aktivitas perekonomian sebagai dampak 

dari pandemi COVID-19. Namun, total 

aset yang dibukukan oleh BTPN secara 

konsolidasi mencapai Rp183,2 triliun. 

Dibandingkan dengan tahun 2019 yang 

sebesar Rp181,6 triliun, telah terjadi 

peningkatan sebesar 0,84%. Peningkatan 

tersebut, terutama berasal dari 

penempatan pada Bank Indonesia dan 

bank-bank lain dan efek-efek seiring 

dengan pertumbuhan dana pihak ketiga 

yang cukup signifikan. 

 

Analisis Cost Benefit Analyst (CBA) 

Metode yang akan digunakan untuk 

menganalisis biaya dan manfaat adalah Net 

Present Value (NPV), Metode Payback 

periode (PP), Return on Investment (ROI), 

Benefit Cost Ratio (BCR). 

 

 

 

 

Net Present Value 

 Berikut adalah perhitungan Net Present 

Value pada PT. Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Tbk : 
PV = Arus Kas/ ( 1 + Suku Bunga Pinjaman) n 

2016 = 1,258,573,000,000/(1 + 0,075)1 = 1,195,881,000,000 

2017 = 1,498,264,000,000/(1 + 0,075)2 = 1,296,496,000,000 

2018 = 2,320,357,000,000/(1 + 0,075)3 = 1,867,795,000,000 

2019 = 1,618,723,000,000/(1 + 0,075)4 = 1,212,100,000,000 

2020 = 4,448,050, 000,000/(1 + 0,075)5 = 3,098,327,000,000 

 

NPV = PV – Investasi Awal 

NPV = 7,474,718,000,000- 380,135,000,000 

NPV = 7,094,583,000,000 > 0 diterima 

Tahun Arus Kas PV 

2016 1,258,573 1,195,881 

2017 1,498,264 1,296,496 

2018 2,320,357 1,867,795 

2019 1,618,723 1,212,100 

2020 4,448,050 3,098,327 

Tabel 6 : Net Present Value 

Berdasarkan hasil perhitungan Net 

Present Value (NPV), maka dapat diketahui 

tingkat kelayakan investasi pada PT. Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Tbk selama 

empat tahun dari tahun 2016 sampai dengan 

2020 dapat diterima karena Net Present 

Value (NPV) > 0. 

 

Metode Payback Period 

Penilaian investasi dengan metode ini 

didasarkan pada lamanya nilai investasi dapat 

ditutupi dengan aliran kas yang masuk. Biaya 

investasi sebesar 380,135 tertutup dengan kas 

masuk tahun 1 sebesar 1,258,573. Maka 

perhitungannya adalah sebagai berikut : 

Payback Period =
Jumlah Investasi

Kas masuk bersih
x 1 Tahun 

 

2016 =
380,135,000,000

1,258,573,000,000
x 1 Tahun 

2016 = 0,30 tahun (110 hari) 

 

2017 =
462,215,000,000

1,498,264,000,000
x 1 Tahun 

2017 = 0,31 tahun (113 hari) 

 

2018 =
392,940,000,000

2,320,357,000,000
x 1 Tahun 

2018 = 0,17 tahun (62 hari) 

 

2019 =
380,234,000,000

1,618,723,000,000
x 1 Tahun 

2019 = 0,23 tahun (84 hari) 

2020 =
396,680,000,000

4,448,050,000,000
x 1 Tahun 

2020 = 0,89 Tahun (325 Hari) 

Tahun Investasi Arus Kas Payback 

2016 380,135 1,258,573 0,30 

2017 462,215 1,498,264 0,31 

2018 392,940 2,320,357 0,17 

2019 380,234 1,618,723 0,23 

2020 396,680 4,448,050 0,89 

Tabel 7 : Payback Period 

Berdasarkan hasil perhitungan Payback 

Period maka dapat disimpulkan bahwa 

investasi pada PT. Bank Tabungan Pensiun 

Nasional Tbk dianggap layak, karena 

mendapat waktu investasi pengembalian di 

tahun pertama 0,30 tahun atau kurang dari 

setahun. 

 

Return on Investment (ROI)  

Return on investment dari suatu proyek 

investasi dapat dihitung dengan rumus : 
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ROI =
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑥𝑒𝑠 

Total Aset
x100% 

Tahun 

Net Profit 

After 

Taxes 

Total Asset ROI 

2016 1,875,846 91,371,387 2,05% 

2017 1,220,886 95,041,593 1,28% 

2018 1,838,471 101,341,224 1,81% 

2019 2,572,528 181,631,385 1,41% 

2020 1,749,293 183,165,978 0,95% 

Tabel 8 : Return on Investment 

Berdasarkan hasil perhitungan ROI pada 

PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

pada tahun pertama sebesar 2,05%, maka 

dapat disimpulkan bahwa investasi dapat 

diterima, karena memberikan manfaat 

sebesar 2,05% dari total biaya investasi pada 

tahun pertama. 

 

Benefit Cost Ratio (BCR) 

Berikut merupakan perhitungan Benefit 

Cost Ratio : 

BCR =
PV dari manfaat

PV dari biaya 
 

 

 

Tabel 9 : Benefit Cost Ratio 

BCR =
8,328,088,000,000

1,631,304,000,000
= 5,10 > 1 Layak 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Benefit 

Cost Ratio (BCR), maka dapat diketahui 

tingkat kelayakan proyek pada PT. Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Tbk selama 

empat tahun dari tahun 2016 sampai dengan 

2020 dinilai layak karena Benefit Cost Ratio 

(BCR) > 1. 

 

Analisis Dampak Investasi Yang 

Dilakukan PT. Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Tbk Berdasarkan Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan perhitungan laporan keuangan 

tahunan maka : 

- Pada laporan laba rugi dari tahun 2016 

sampai dengan tahun 2020 menunjukan 

adanya penurunan dan peningkatan 

terhadap laba bersih. Penurunan drastis 

terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar -

31,92%. Penurunan ini disebabkan oleh 

meningkatnya beban tenaga kerja. 

Kenaikan beban tenaga kerja ini 

disebabkan oleh adanya program 

pengakhiran kerja sukarela pada tahun 

2017, sehingga bank memberikan 

pesangon kepada tenaga kerja yang 

dipangkas. Penurunan tenaga kerja ini 

diakibatkan karena adanya transformasi 

bank digital. Namun pada tahun 2018 dan 

2019 telah mengalami peningkatan pada 

laba bersih yaitu sebesar 33,18% dan 

28,88%. Peningkatan ini dipengaruhi oleh 

investasi di bidang teknologi informasi 

mobile banking yang terus berlanjut, 

seiring persiapan Bank BTPN menuju 

masa depan digital sehingga tidak saja 

dapat menghadapi kompetisi dari sektor 

perbankan, namun juga dengan 

tumbuhnya perusahaan fintech. Salain itu 

peningkatan tersebut juga dipengaruhi 

oleh penurunan jumlah cabang sebesar 

50%, penurunan tenaga kerja sebesar 40% 

dan perbaikan di rasio biaya dan 

pendapatan pada tahun 2018.  

- Pada grafik trend laba rugi menunjukan 

adanya peningkatan dan penurunan grafik 

trend laba rugi. Berdasarkan laporan laba 

rugi penurunan terjadi pada tahun 2017 

dan 2020. Pada tahun 2017 penurunan ini 

disebabkan oleh meningkatnya beban 

tenaga kerja. Kenaikan beban tenaga kerja 

ini disebabkan oleh adanya program 

pengakhiran kerja sukarela pada tahun 

2017, sehingga bank memberikan 

pesangon kepada tenaga kerja yang 

dipangkas. Jumlah tenaga kerja yang 

dipangkas yaitu sebanyak 6,391 tenaga 

Tahun Pendapatan Biaya 
PV 

Manfaat 
PV Biaya 

2016 1,875,846 380,135 1,744,973 353,613 

2017 1,421,940 462,215 1,231,116 400,186 

2018 2,128,064 392,940 1,713,417 316,376 

2019 2,992,418 380,234 2,241,511 284,819 

2020 2,005,677 396,680 1,397,071 276,310 

Total  8,328,088 1,631,304 
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kerja dari 13.064 pada tahun 2016 

menjadi 6,673 tenaga kerja. Penurunan 

tenaga kerja ini diakibatkan karena 

adanya transformasi bank digital. 

Kemudian pada tahun 2019 berhasil 

mengalami peningkatan dengan capaian 

angka indeks sebesar 158,7%. Pencapaian 

ini terutama didorong oleh upaya 

manajemen margin yang baik, perolehan 

fee dan keuntungan revaluasi dari 

transaksi valuta asing terutama dari unit 

bisnis korporasi. Biaya operasi dapat 

dijaga dengan baik dan cadangan 

kerugian penurunan nilai (CKPN) yang 

stabil. Namun pada tahun 2020 grafik 

menunjukan penurunan kembali dengan 

angka indeks sebesar 106,4%. Penurunan 

ini disebabkan oleh penurunan 

pendapatan bunga bersih dan peningkatan 

biaya catatan kerugian penurunan nilai 

(CKPN) sebagai dampak dari pandemi 

COVID-19 termasuk yang jadi penyebab 

berkurangnya laba. 

- Pada laporan posisi keuangan jumlah 

presentase pada total asset pada tahun 

2014 - 2020 cenderung mengalami 

peningkatan namun tidak terlalu 

signifikan terutama pada tahun 2017 dan 

2020 yaitu sebesar 3,9% dan 0,84%. 

Penurunan ini terjadi karena menurunnya 

asset lain-lain pada tahun 2017. 

Penurunan asset lain-lain ini disebabkan 

oleh tagihan kepada asuransi yaitu klaim 

kepada pihak asuransi atas uang 

pesangon, uang penghargaan masa kerja, 

uang penggantian hak bagi karyawan 

yang mengundurkan diri atau pensiun dan 

klaim refund premi nasabah kredit 

pensiun pada tahun 2017. Namun, total 

aset yang dibukukan oleh BTPN secara 

konsolidasi mencapai Rp95 triliun. 

Dibandingkan dengan tahun 2016 yang 

sebesar Rp91,3 triliun, telah terjadi 

peningkatan sebesar 3,86%. Peningkatan 

tersebut, terutama berasal dari 

penempatan pada Bank Indonesia dan 

bank-bank lain dan efek-efek. Penurunan 

pada tahun 2017 ini tidak berlanjut pada 

tahun-tahun berikutnya. Pada tahun 2019 

telah terjadi peningkatan yang cukup 

drastis yaitu sebesar 7,38%. Peningkatan 

ini, terutama didorong oleh Growing 

Business. Growing Business merupakan 

bisnis penyaluran kredit yang masih akan 

berkembang secara berkesinambungan, 

terdiri dari bisnis korporasi, kredit usaha 

kecil dan menengah, pembiayaan 

konsumen, serta pembiayaan Syariah. 

Sedangkan penurunan terjadi kembali 

pada pada tahun 2020 yaitu sebesar 

0,84%. Penurunan ini disebabkan oleh 

pinjaman yang diberikan mengalami 

penurunan seiring dengan perlambatan 

penyaluran kredit di industri perbankan 

akibat melemahnya aktivitas 

perekonomian sebagai dampak dari 

pandemi COVID-19. Namun, total aset 

yang dibukukan oleh BTPN secara 

konsolidasi mencapai Rp183,2 triliun. 

Dibandingkan dengan tahun 2019 yang 

sebesar Rp181,6 triliun, telah terjadi 

peningkatan sebesar 0,84%. Peningkatan 

tersebut, terutama berasal dari 

penempatan pada Bank Indonesia dan 

bank-bank lain dan efek-efek seiring 

dengan pertumbuhan dana pihak ketiga 

yang cukup signifikan. 

 

Analisis Dampak Investasi Yang 

Dilakukan PT. Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Tbk Berdasarkan Metode Cost 

Benefit Analyst (CBA) 

- Hasil perhitungan Net Present Value 

(NPV) pada PT. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional Tbk memperoleh 

hasil sebesar 7,094,583,000,000. Hasil 

ini menunjukan nilai NPV > 0, maka 

dapat disimpulkan bahwa investasi 

teknologi informasi yang dilakukan 

dapat diterima. 

- Berdasarkan hasil perhitungan Payback 

Period mendapakan hasil yaitu 0,30 

tahun atau 110 hari. Hal ini dapat 

diartikan bahwa pengembalian modal 

investasi membutuhkan waktu kurang 
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dari satu tahun dan layak untuk 

dilanjutkan. 

- Berdasarkan hasil perhitungan Return 

On Investment pada PT. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional Tbk mendapatkan 

hasil sebesar 2,05%. Hal ini dapat 

diartikan bahwa investasi teknologi 

informasi yang dilakukan mendapatkan 

keuntungan. Dengan nilai rasio ini 

menunjukan bahwa perusahaan dalam 

kondisi baik karena memiliki rasio 

profitabilitas yang cukup baik. 

- Hasil analisis Benefit Cost Rasio (BCR) 

memperoleh nilai 5,10 atau > 1, artinya 

dapat disimpulkan bahwa investasi ini 

layak dilakukan. Metode ini digunakan 

untuk menentukan kelayakan apakah 

suatu proyek investasi ini 

menguntungkan atau tidak. 

 

SIMPULAN 

- Dampak investasi teknologi informasi PT. 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

Berdasarkan Laporan Keuangan adalah 

terjadi penurunan jumlah laba bersih 

tahun 2017 disebabkan oleh kenaikan 

beban tenaga kerja karena adanya 

program pengakhiran kerja sukarela pada 

tahun 2017, sehingga bank memberikan 

pesangon kepada tenaga kerja yang 

dipangkas karena program transformasi 

bank digital. Pada tahun 2018 dan 2019 

telah mengalami peningkatan pada laba 

bersih yaitu sebesar 33,18% dan 28,88%. 

Peningkatan ini dipengaruhi oleh 

investasi di bidang teknologi informasi 

yang terus berlanjut. Artinya investasi 

teknologi informasi ini menguntungkan 

bagi perusahaan. Namun pada tahun 2020 

kembali mengalami penurunan laba 

bersih. Penurunan ini disebabkan oleh 

pinjaman yang diberikan mengalami 

penurunan seiring dengan perlambatan 

penyaluran kredit di industri perbankan 

akibat melemahnya aktivitas 

perekonomian sebagai dampak dari 

pandemi COVID-19. Namun, total aset 

yang dibukukan oleh BTPN secara 

konsolidasi mencapai Rp183,2 triliun. 

Dibandingkan dengan tahun 2019 yang 

sebesar Rp181,6 triliun, telah terjadi 

peningkatan sebesar 0,84%.  

- Bersadarkan perhitungan Cost Benefit 

Analyst (CBA) memperoleh hasil Net 

Present Value (NPV) sebesar Rp 

7,094,583,000,000 maka dapat diketahui 

tingkat kelayakan investasi pada PT. Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

selama empat tahun dari tahun 2016 

sampai dengan 2020 dapat diterima 

karena Net Present Value (NPV) > 0, 

Payback Period (PP) pada tahun pertama 

0,30 tahun atau 110 hari artinya nilai 

investasi dapat ditutupi dengan aliran kas 

yang masuk, Return On Investment (ROI) 

sebesar 2,05% maka dapat disimpulkan 

bahwa investasi dapat diterima, karena 

memberikan manfaat sebesar 2,05% dari 

total biaya investasi pada tahun pertama, 

Benefit Cost Ratio (BCR) sebesar 5,10 

maka dapat diketahui tingkat kelayakan 

proyek pada PT. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional Tbk selama empat 

tahun dari tahun 2016 sampai dengan 

2020 dinilai layak karena Benefit Cost 

Ratio (BCR) > 1. 
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